
 
 

57 
 

BAB V 

PENUTUP 

5.1.Kesimpulan 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh rasio profitabilitas yang 

diukur dengan return on aset, rasio solvabilitas yang diukur dengan debt to equity 

ratio, dan rasio aktifitas yang diukur dengan total aset turn over terhadap financial 

distress pada perusahaan property dan real estat yang terdaftar di Bursa Efek 

Indonesia periode 2013-2018. Penelitian ini menggunakan variabel dependen yaitu 

financial distress. Pengambilan sampel pada penelitian ini berdasarkan kriteria 

pengambilan sampel secara purposive sampling pada perusahaan property dan real 

estat yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode 2013-2018. Sehingga diperoleh 

jumlah sampel sebanyak 25 perusahaan dan diperoleh hasil bahwa rasio 

profitabilitas yang diproksikan dengan return on asset mampu memprediksi kondisi 

financial distress perusahaan. Rasio solvabilitas yang diproksikan dengan debt to 

equity ratio memiliki pengaruh negative signifikan dalam memprediksi kondisi 

financial distress perusahaan. Rasio aktivitas yang diproksikan dengan total asset 

turnover tidak berpengaruh signifikan dalam memprediksi kondisi financial 

distress perusahaan. 
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5.2.Keterbatasan Penelitian 

Penelitian ini mempunyai keterbatasan yang dapat mempengaruhi hasil penelitian, 

untuk itu diharapkan bagi peneliti selanjutnya dapat mempertimbangkan 

keterbatasan yang ada dalam penelitian ini. Keterbatasannya sebagai berikut : 

1. Nilai Nagelkerke R square hanya sebesar 0,599. Hal tersebut 

menunjukkan bahwa variabel profitabilitas, solvabilitas, dan aktivitas 

hanya berkontribusi sebesar 59,9% dalam memprediksi kondisi 

financial distress perusahaan. 

2. Jumlah sample perusahaan yang mengalami financial distress pada tabel 

klasifikasi hasil output SPSS hanya sebanyak 6 perusahaan sehingga 

mungkin tingkat signifikansi dari masing-masing variabel menjadi 

kurang kuat. 

5.3. Saran 

Berdasarkan kesimpulan dan keterbatasan diatas, maka saran yang dapat diberikan 

bagi peneliti selanjutnya adalah sebagai berikut : 

1. Bagi investor sebaiknya memilih perusahaan yang memiliki nilai ROA dan 

TATO yang tinggi karena ROA dan TATO yang tinggi dapat 

menghindarkan perusahaan dari kondisi financial distress. 

2. Bagi perusahaan sebaiknya dapat meningkatkan kinerja keuangan pada 

ROA dan TATO agar tidak terjadi kondisi financial distress. 

3. Penelitian selanjutnya diharapkan menambah variabel lain yang 

diperkirakan mampu memprediksi kondisi financial distress perusahaan. 
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4. Penelitian selanjutnya diharapkan menambahkan sampel perusahaan secara 

keseluruhan tidak hanya pada perusahaan property dan real estat tetapi juga 

pada sector industry lain yang memiliki sampel perusahaan yang cukup 

banyak agar dapat memperoleh data yang lebih lengkap dengan jumlah 

sampel lebih banyak. 
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